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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of price, product design, promotion and brand image on purchasing
decisions for KYT helmets in Sidoarjo. The sample in this study was KYT helmet users, totaling 100 customers
of KYT helmet products. The sampling technique used purposive sampling while the sample size was obtained
using the Lemeshow formula and data collection used a questionnaire. The validity test of the instrument used
Pearson Correlation, while the Reliability Test used Cronbach alpha, and data analysis was carried out using
multiple linear regression analysis techniques using SPSS 26 software. The results of this research found that: (1)
Price has a positive and significant effect on the decision to purchase KYT helmets in Sidoarjo. (2) Product design
has a positive and significant influence on the decision to purchase KYT helmets in Sidoarjo. (3) Promotion has
a positive and significant effect on the decision to purchase KYT helmets in Sidoarjo. (4) Brand image has a
positive and significant effect on the decision to purchase KYT helmets in Sidoarjo. It can be concluded that the
research succeeded in thinking about general theoretical knowledge of the relationship between purchasing
decisions on price, product design, promotion and brand image perceived by customers of KYT helmet products,
which produces relevant multi-sectoral insights and fills knowledge gaps in the socio-cultural and economic
context in the Sidoarjo area. The research results show that: (X1) the influence of price, (X2) product design, (X3)
promotion, and (X4) brand image have a partially significant effect on purchasing decisions (Y).

Keywords: Influence of price, product design, promotion, brand image, purchasing decisions

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, desain produk, promosi, dan citra merek terhadap
keputusan pembelian helm KYT di Sidoarjo. Sampel dalam penelitian ini adalah pengguna helm KYT yang
berjumlah 100 pelanggan produk helm KYT. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan purposive
sampling sedangkan besarnya sampel di peroleh dengan menggunakan rumus lemeshow dan pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Uji validitas instrument menggunakan Pearson Correlation sedangkan Uji Realibilitas
menggunakan Cronbach alpha, serta analisis data dilakukan dengan teknik analisis regresi linier berganda melalui
perangkat lunak SPSS 26. Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa : (1) Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian helm KYT di Sidoarjo. (2) Desain Produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian helm KYT di Sidoarjo. (3) Promosi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian helm KYT di Sidoarjo. (4) Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian helm KYT di Sidoarjo. Dapat disimpulkan dalam penelitian berhasil memikirkan
pengetahuan teoretis umum hubungan antara keputusan pembelian terhadap harga, desain produk, promosi dan
citra merek yang dirasakan oleh pelanggan produk helm KYT, yang menghasilkan wawasan multi sektoral yang
relevan dan mengisi kesenjangan pengetahuan dikonteks sosial budaya dan ekonomi di daerah sidoarjo. Dari hasil
penilitian menunjukkan bahwa: (X1) pengaruh harga, (X2) desain produk, (X3) promosi, dan (X4) citra merek
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan pembelian (Y).

Kata Kunci: Pengaruh harga, desain produk, promosi, citra merek, Keputusan pembelian
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Pendahuluan

Helm merupakan alat keselamatan utama bagi pengendara sepeda motor. Helm KYT
produksi PT TARA grup telah menjadi merek terkemuka berkat teknologi mutakhir dan standar
kualitas tinggi. Harga mencerminkan nilai produk di mata konsumen. Kualitas produk
merupakan faktor penting dalam keputusan pembelian konsumen. Pemasar perlu memahami
preferensi konsumen terhadap produk untuk meningkatkan daya tarik. Produk berkualitas
tinggi memenuhi keinginan konsumen dan dapat menciptakan loyalitas. Evaluasi positif
terhadap kualitas produk dapat memotivasi pembelian. Promosi adalah elemen kunci dalam
bauran pemasaran yang memengaruhi konsumen untuk mengenal dan membeli produk.
Menurut Sitorus dan Novelia (2017), promosi merupakan variabel penting dalam pemasaran.
Gitosudarmo (2020) menyatakan bahwa promosi adalah kegiatan yang bertujuan memengaruhi
konsumen agar mengenal dan membeli produk perusahaan. Dalam perusahaan, promosi
melibatkan empat kegiatan utama: periklanan, personal selling, promosi penjualan, dan
publisitas.

Citra merek memiliki dampak signifikan pada keputusan pembelian, dengan citra yang
baik memberikan keuntungan besar bagi perusahaan. Menurut Smith dan John (2018), citra
merek adalah persepsi tentang merek yang terbentuk melalui asosiasi merek dalam ingatan
konsumen. Asosiasi merek dapat berkaitan dengan atribut, manfaat, dan sikap, yang bervariasi
berdasarkan preferensi dan kekuatan tautan dengan pengalaman konsumen atau paparan
komunikasi. Helm KYT, yang menjadi favorit konsumen, menduduki posisi teratas dalam
penjualan menurut Top Brand Index (TBI) pada tahun 2021. Helm merek KYT berhasil meraih
Top Brand Award 2021. Dapat dikatakan bahwa konsumen masih memiliki kepercayaan
terhadap helm merek KYT. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian masyarakat
cenderung lebih tinggi dan meningkat pada merek KYT dibandingkan dengan merek helm
lainnya. Yang terjadi saat ini di Kabupaten Sidoarjo, helm tidak lagi hanya sekedar pelindung
kepala, namun sudah menjadi fashion bagi para pengendara sepeda motor sehingga membuat
mereka sangat memperhatikan penampilan saat berkendara. Produk helm dengan model yang
modis dan berkualitas menjadi incaran para pecinta sepeda motor khususnya kaum remaja.
Menurut survei penulis di Kabupaten Sidoarjo, data menunjukkan banyak masyarakat yang
menggunakan helm merek Helm KYT.

Pada tahun 2017, pengguna helm merek KYT di Distrik Xidu Azo mencapai 73,2%
dari total merek helm. Helm KYT menarik konsumen dengan berbagai model, corak, fungsi
ganda visor, perlindungan anti-maling, bahan berkualitas tinggi, dan harga yang lebih
terjangkau. Meskipun kualitas dan harga helm KYT lebih baik daripada merek lain, hal ini
tidak membuatnya menonjol sebagai pilihan utama. Namun, penulis memilih KYT sebagai
objek penelitian. Studi ini memberikan wawasan penting untuk membimbing konsumen
membuat keputusan pembelian yang lebih baik. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan
berharga bagi pemangku kepentingan industri helm KYT untuk mempertahankan bisnis
mereka dengan mempertimbangkan faktor yang berpengaruh signifikan dalam keputusan
pembelian.

Metode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode peneltian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif
menurut Creswell (1994) telah memberikan definisi yang sangat ringkas penelitian kuantitatif
sebagai jenis penelitian yang ‘menjelaskan’ fenomena dengan mengumpulkan data numerik
yang dianalisis menggunakan metode berbasis matematis. Obyek penelitian pada proposal ini
adalah para pembeli Helm KYT di Sidoarjo.
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Lokasi & Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Sidoarjo pada bulan Oktober 2023 hingga selesai.
Subyek penelitian ini adalah pengguna Helm KYT di kota Sidoarjo.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peniliti. Data primer ini
berasal ini berasal dari jawaban responden melalui kuesioner penelitian.

Sumber Data

Sumber data merupakan akar informasi yang diperoleh peneliti, umunya sumber ini
didapat dari data primer. Metode pengumpulan data untuk data primer adalah observasi
perilaku, Kkuesioner survei dan metode wawancara. Data primer yang digunakan untuk
penelitian ini yaitu dengan kuisioner yang disebarkan secara online dengan menggunakan
media google form.

Populasi

Menurut Martin (2016), Populasi adalah semua individu atau unit kepentingan
biasanya, tidak ada data yang tersedia untuk hampir semua individu dalam suatu populasi.
Adapun populasi dari penelitian ini adalah semua pengguna helm merek KYT di Sidoarjo.

Sampel

Sampel dari penelitian ini merupakan bagian dari jumlah populasi masyarakat di
Sidoarjo, yaitu perempua atau laki — laki yang pernah membeli produk helm KYT minimal 100
responden. Sedangkan besarnya sampel diperoleh dengan menggunakan rumus lemeshow.
Adapun sampel dari penelitian ini adalah 100 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian adalah strategi untuk mengumpulkan informasi
yang diperlukan penelitian tersebut. Beberapa teknik pengumpulan data yang umum digunakan
meliputi survei dan kuesioner. Pilihan teknik ini tergantung pada tujuan penelitian, jenis data
yang diperlukan, dan sumber serta populasi penelitian. Untuk mengumpulkan data peneliti
menggunakan metode instrument kuesioner dengan perhitungan skala likert:
Sangat Setuju (SS) : skor 5
Setuju (S) : skor 4
Netral (N) : skor 3
Tidak Setuju (TS) : skor 2
Sangat Tidak Setuju (STS) : skor 1

ko E

Definisi Operasional Variabel
1. Variabel X1 Harga
Menurut Kotler dan Amstrong (2018:78) indikator harga ada dua yaitu:
1) Kesesuaian harga dengan kualitas produk
2) Kesesuaian harga dengan manfaat
2. Variabel X2 Desain Produk
Menurut Ariellea 2018 indikator desain produk ada tiga yaitu:
1) Desain bervariasi
2) Tidak ketinggalan
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3) Desain mengikuti trend
3. Variabel X3 Promosi
Menurut Kotler dan Amstrong (2019:62) indikator promosi ada tiga yaitu:
1) Periklanan adalah saluran promosi yang bersifat impersonal
2) Promosi merupakan salah satu perusahaan untuk menodorong penjualan. Salah satu
cara untuk membeli atau menjual suatu produk adalah dengan memberi diskon
3) Hubungan masyarakat adalah apa yang ingin dipromosikan oleh perusahaan atau
melindungi citra perusahaan atau produk melalui berbagai prosedur telah dirancang
oleh perusahaan
4. Variabel X4 Citra Merek
Menurut Hair, Black, Babin dan Anderson (2019) indikator dari citra merek ada tiga yaitu:
1) Citra Pembuatan (Corporate Image)
2) Citra Produk atau Konsumen (Product Image)
3) Citra Pemakaian (User Image)
5. Variabel Y Keputusan Pembelian
Menurut Arthur A. Thompson (2016:57) indikator dari keputusan pembelian ada lima
yaitu:
1) Keputusan tentang jenis produk
2) Keputusan tentang bentuk produk
3) Keputusan tentang merek
4) Keputusan tentang penjualannya
5) Keputusan tentang jumlah produk

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas

Menurut Babin dan Zikmund (2016) validitas adalah ketepatan suatu ukuran atau sejauh
mana suatu skor secara jujur mewakili suatu konsep. Peneliti perlu mengetahui apakah ukuran
mereka valid. Pertanyaan validitas mengungkapkan keprihatinan peneliti dengan pengukuran
yang akurat. Validitas membahas masalah apakah suatu kepastian memang mengukur apa yang
seharusnya diukur. Ketika ukuran tidak memiliki validitas, kesimpulan papun yang didasarkan
pada ukuran itu juga cenderung salah. Metode uji validitas melalui nilai korelasi total item yang
dikoreksi jika dikoreksi lebih besar dari 0,30, maka item pertanyaan/pernyataan tersebut dapat
dinyatakan valid. Sebaliknya jika nilai korelasi lebih kecil dari 0,30, maka item tidak valid.

Tabel Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Hasil Kolerasi r tabel Keterangan
(rhitung)
Harga
X1.1 0,750 0,170 VALID
X1.2 0,814 0,170 VALID
X1.3 0,746 0,170 VALID
X1.4 0,762 0,170 VALID
Desain Produk
X2.1 0,744 0,170 VALID
X2.2 0,797 0,170 VALID
X2.3 0,801 0,170 VALID
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X2.4 0,818 0,170 VALID
X2.5 0,790 0,170 VALID
X2.6 0,771 0,170 VALID
X2.7 0,791 0,170 VALID
X2.8 0,764 0,170 VALID

Promosi
X3.1 0,826 0,170 VALID
X3.2 0,727 0,170 VALID
X3.3 0,787 0,170 VALID
X3.4 0,825 0,170 VALID
X3.5 0,779 0,170 VALID
X3.6 0,817 0,170 VALID
Citra Merek
X4.1 0,825 0,170 VALID
X4.2 0,831 0,170 VALID
X4.3 0,793 0,170 VALID
X4.4 0,835 0,170 VALID
X4.5 0,814 0,170 VALID
X4.6 0,867 0,170 VALID
Keputusan Pembelian
Y.1 0,791 0,170 VALID
Y.2 0,782 0,170 VALID
Y.3 0,770 0,170 VALID
Y.4 0,783 0,170 VALID
Y.5 0,838 0,170 VALID
Y.6 0,716 0,170 VALID
Y.7 0,728 0,170 VALID
Y.8 0,816 0,170 VALID
Y.9 0,752 0,170 VALID
Y.10 0,772 0,170 VALID

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari indikator-indikator variabel yang digunakan
dalam penelitian ini semuanya memiliki nilai kolerasi di atas adalah 0,170 dengan r tabel yang
telah ditentukan. Hal ini berarti bahwa semua indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid atau mempunyai validitas yang tinggi.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi atau keakuratan hasil ukur Periantalo (2016).
Seberapa konsistensi skor yang dihasilkan tersebut sama apabila diukur pada kurun waktu yang
berbeda. Reliabilitas bersifat kuantitatif. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat ukur
tersebut dapat dipakai dalam kurun waktu yang berbeda namun tetap memberikan hasil yang
serupa. Daud et al., (2018) menghitung Cronbach alfa jika Nilai alfa berada di 0,60 ke bawah,
itu berarti instrumen memiliki keandalan yang rendah dan tidak dapat diterima. Jika nilai
Cronbach Alpha berada dalam kisaran 0, 60 hingga 0, 80, itu berarti bahwa nilai Cronbach
Alpha adalah sedang dan dapat diterima. Kemudian, jika nilai Cronbach Alpha di atas 0, 80
hingga 1, 00, maka nilai Cronbach Alpha sangat bagus.

@Nole

http://jurnal.anfa.co.id/index.phpukat

556



Ry
%0 o 2086-609X

Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (2024), 2 (2): 552-565

Tabel Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach KEeterangan
Pengaruh Harga (X;) 0,765 Reliabel
Desain Produk (X2} 0.911 Eeliabel
Promosi (Xs) 0,878 Feliabel
Citra Merek (X:) 0,908 Reliabel
[Keputusan Pembelian 0,925 Reliabel

Sumber : Data primer diolzh (2023)

Berdasarkan pada tabel diatas nilai alpha Cronbach untuk variabel harga (X1)
didapatkan sebesar 0,765. Nilai alpha Cronbach yang diperoleh variabel Desain Produk (X2)
sebesar 0,911. Selanjutnya untuk variabel Promosi (X3) didapatkan nilai alpha Cronbach
sebesar 0,878. Selanjutnya untuk variabel Citra Merek (X4) didapatkan nilai alpha Cronbach
sebesar 0,908. Sedangkan variabel keputusan pembelian (Y) nilai alpha Cronbach yang
didapatkan sebesar 0,808. Dengan hasil Alpha Crobanch yang didapatkan maka variabel
penelitian dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas Data

Menurut Mishra et al (2019) penilaian normalitas data merupakan prasyarat untuk
banyak uji statistik karena data normal merupakan asumsi dasar dalam pengujian
parametrik. Ada dua metode utama untuk menilai normalitas: Grafis dan numerik (termasuk
uji statistik). Uji Shapiro—Wilk adalah metode yang lebih tepat untuk ukuran sampel kecil (<50
sampel) atau ukuran sampel yang lebih besar sementara uji Kolmogorov—Smirnov digunakan
untuk n>50. Untuk kedua pengujian di atas, hipotesis nol menyatakan bahwa data diambil dari
populasi yang berdistribusi normal. Ketika tingkat signifikan > 0,05, hipotesis nol diterima dan
data disebut berdistribusi normal.

Tabel Hasil Uji Normalitas

Unstandsrdizer
Rasidusl
H 100
Momal Paramstars” hizan A0000040
Std. Deviation 276171476
Most Extrams Deffarancas Absoluta 117
Positive A17
Magative - 102
Tast Statistic 117
Asymp. Sie (Z-tailad) J1

Tast diztribution iz Nosmsl

a
b. Caloulaed from data
Lilli=fioes Signdficance Comaction.

i

e,

Berdasarkan tabel diatas hasil Uji Normalitas menggunakan One-sample Kolmogorov-
Smirnov Test, Sebagaimana dilihat pada tabel menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed
sebesar 0,177. Dengan menggunakan tingkat signifikan 0,5. Karena nilai signifikan sebesar
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(0,177) lebih besar dari Tingkat signifikan yang telah di tentukan yaitu 0,5 maka hipotesis nol
di terima. Dan dapat di simpulkan bahwa distribusi data pada penelitian ini dianggap normal.

Uji Multikolinearitas
Korelasi adalah hubungan linier antara dua variabel, sedangkan multikolinearitas dapat
terjadi antara dua variabel atau antara satu variabel dan kombinasi linier dari yang lain. Dengan
demikian, korelasi tiggi menyiratkan multikolinearitas. Karena korelasi dan kolinearitas tidak
sama, multikolinearitas masih dapat terjadi meskipun semua korelasinya rendah.
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
hod=l Unstandardized | Standardizd
Coafficients Cosfficiants Collinzacite Statistics
B Std Bata Tolaranca VIF
Emor t S-E
1 | {(Constant} | 1,933 | 1,923 1,015 | 313
Pangamh | 371 160 150 2,320 ) 022 432 2313
Harga
Dizsain 237 J18 82 2,002 ] .048 219 4,570
Produl:
Promosi A3 J36 A7 3,199 | 002 233 3,950
Citra 601 J3E 340 4,346 1,000 25 4454
Wark

a2  Dapsndent Varishal T
Sumber : Data primer diolzh (2023)

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan nilai VIF harga sebesar 2,313 dengan nilai
tolerance sebesar 0.432. Nilai VIF desain produk diperoleh 4,570 dengan nilai toleransi 0,219.
Nilai VIF promosi diperoleh 3,950 dengan nilai toleransi 0,253. Untuk citra merek didapatkan
nilai tolerance sebesar 0,225 dan nilai VIF sebesar 4,454. dengan hasil yang didapatkan maka
penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedasitas merupakan varian variabel pada model regresi yang tidak sama.
Sebaliknya, jika varian pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka di sebut
heterokedastisitas. Jika pada uji T nilai signifikan antara variabel independent dengan absolute
residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
hlodal Unstandardized | Standardized
Costticients | Cozfficiants
B Std. Bata
Error t SiE.
—
1 | {Comstant) | 2,027 | 1319 1,536 128
Pangarmh | 109 J1d (148 981 324
Harea
Dzzain 116 A18 259 1,426 157
Produk
Promosi | -,227 Aa3 -473 -2 426 057
Citra -.00% ARs -0X -85 815
hdad:
a Dipandant Variabal: Abs FES

Sumber: Data Primer diolah (2023)
Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa signifikan untuk harga adalah
0,324, desain produk adalah 0,157, promosi adalah 0,057 dan untuk citra merek adalah 0,925.
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Dengan menggunakan batas signifikan 0,05 karena nilai signifikan pada ke empat variable
independent tersebut lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi ini.

Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut Ghozali (2016) regresi linier berganda adalah alat untuk menganalisis
pengaruh dari perubahan variabel independen terhadap dependen baik secara sendiri—
sendiri maupun secara bersama—sama, maka digunakan Multiple Regression atau sering
disebut dengan regresi linear berganda.
Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t =ig.
(Constant) 1,883 1,193 1,15 213
Harga a7 J80 V150 2320 22
Desain Produk 237 118 182 2,002 048
Promaosi 436 136 211 3,198 22
Citra Merk 501 138 320 4,435 000
a Dependent Vanable: ¥

Berdasarkan tabel diatas hasil analisis data diperoleh model regresi Y =
1,953+0,371X.1-0,237X.2+0,436X3+0,601X4. Berdasarkan model yang didapatkan maka
nilai dari loyalitas pelanggan adalah sebesar 1,953 apabila nilai dari harga, desain produk,
promosi dan citra merek adalah nol.

Uji t
Uji hipotesis (uji t) bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh variabel bebas
mempengaruhi variabel terikat, dan sejauh mana variabel penjelas (variabel bebas) sendiri
dapat menjelaskan variabel terikat (Ghazali, 2018).
Tabel Hasil Uji t

Coefficients®*
Maodel ) )
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta i Sig.
(Constant) 1,863 1,823 1,015 A1
Harga I T el JBD 2,320 022
Desain Produk 237 118 182 2,002 0,48
Promosi 436 136 271 3,195 002
Citra Merek 601 138 350 4 346 000

a. Dependent Variable: ¥
Sumber : Data Primer diclzh (2023)
Berdasarkan tabel diatas dalam uji-t diperoleh nilai signifikan untuk harga sebesar
0.022 Artinya nilai signifikan masih kurang dari batas nilai 0,05. Hasil ini menunjukkan peran
signifikan harga pada keputusan pembelian helm KYT. Nilai signifikan untuk desain produk
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didapatkan sebesar 0,048. Hasil ini menunjukan peran signifikan desain produk pada keputusan
pembelian. Nilai signifikan untuk promosi mendapatkan nilai signifikan sebesar 0,002. Hasil
ini menunjukkan peran signifikan promosi pada keputusan pembelian. Nilai signifikan untuk
citra merek didapatkan sebesar 0,000. Dengan demikian citra merek signifikan pada keputusan
pembelian.

Uji F

Uji statistik F dilakukan dengan tujuan untuk menentukan seberapa baik model yang
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Uji statisitik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghazali,
2018). Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf signifikansi alfa sama
dengan 5% (a.= 0,05).

Tabel Hasil Uji F

ANOVA:
Sum of
Model Squares of Mean Square F 3iq.
Regression 3635,660 4 808 920 114,385 J000=
Residual 755,080 o5 7,548
Total 4380, 780 a9

3. Dependant Varabla: ¥
b.  Pradictors: (Constant), 4. X1 X332
Sumber : Data primer diclzh (2023)

Brdasarkan tabel diatas uji F yang dilakukan memperoleh nilai F sebesar 114,355
dengan signifikan senilai 0,000. Artinya nilai signifikan tidak melebihi batas 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa keputusan pembelian signifikan dipengaruhi oleh harga, desain produk,
promosi, dan citra merek.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) terutama mengukur tingkat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Nilai R2 yang lebih rendah dapat dijelaskan sebagai rendahnya
kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen. Nilai yang mendekati
1 berarti variabel independen menyediakan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi perubahan variabel dependen (Ghazali, 2018).

Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error ofthe
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
G910 528 821 281926 2,148

a. Pradictors (Constant{, X4, X1, X3 X2
b. Diependent Varishla: ¥
Sumber : Data primer diclzh (2023)

Berdasarkan tabel diatas dari hasil yang diperoleh maka dapat dinyatakan harga, desain
produk, promosi dan citra merek berkontribusi pada keputusan pembelian Helm KYT sebesar
82,10%. Sedangkan variabel lain yang diduga juga memiliki peran pada keputusan pembelian
namun tidak harus diteliti pada penelitian ini memberikan kontribusi sebesar 17,9%.
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Pembahasan Hasil Temuan
Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Dari hasil uji statistic dengan menggunakan spss 26 yang dilakukan dalam penelitian
ini didapatkan nilai signifikan pada uji t dari variabel harga sebesar 0,022. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa harga memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian karena nilai
signifikan kurang dari 0,05. Sedangkan dari uji regresi berganda pada harga diperoleh 0,371
yang menunjukkan adanya pengaruh positif pada harga terhadap Keputusan pembelian. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke satu yaitu harga memiliki pengaruh terhadap Keputusan
pembelian dapat diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Faith dan Agwu
(2014) yang bmenjelaskan bahwa adanya pengaruh harga terhadap Keputusan pembelian.
Dengan adanya harga bagaimana mempengaruhi pembelian produk, bagaimana pelanggan
merasakan konsep pendapatan harga berbasis nilai dari Perusahaan dan sejauh mana harga
online menginformasikan Keputusan pembelian.

Pengaruh Desain Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Dalam hasil uji statistik dengan menggunakan spss 26 yang dilakukan dalam penelitian
ini didapatkan nilai signifikan pada uji t dari variabel promosi sebesar 0,048. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa promosi memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian karena
nilai signifikan dari 0,05. Sedangkan dari uji regresi berganda pada Keputusan pembelian
diperoleh 0,237 yang menunjukkan adanya pengaruh positif pada desain produk terhadap
Keputusan pembelian. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke dua yaitu desain produk
memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian dapat diterima.

Penelitaian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Na, Kwang Jin
(2008) Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana desain produk memengaruhi
Keputusan pembelian dengan memanfatkan peran desain produk terhadap ekuitas merek
dengan menyelidiki dampak persepsi konsumen terhadap desain produk terhadap ekuitas
merek. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian ini pada dasarnya memverifikasi pentingnya
desain produk untuk evaluasi produk. Dengan memvalidasi pentingnya desain produk,
penelitian ini menguji persepsi konsumen terhadap desain dan menemukan beberapa jenis
gambar desain yang dapat digeneralisasikan ke seluruh kategori produk. Setelah mengetahui
jenis-jenis citra desain, untuk memverifikasi pentingnya persepsi konsumen terhadap desain
produk terhadap ekuitas merek, penelitian ini menyelidiki dampak citra desain yang dibentuk
oleh reaksi desain produk terhadap citra merek dan ekuitas. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa desain produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan pembelian. Hasil
menunjukkan bahwa desain produk positif terkait dengan Keputusan pembelian. Desain
produk memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan niat beli.

Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji statistic dengan menggunakan spss 26 yang dilakukan dalam penelitian ini
didapatkan nilai signifikan pada uji t dari variabel promosi sebesar 0,002. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa promosi memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan
pembelian karena nilai signifikannya kurang dari 0,05. Sedangkan dari uji regresi berganda
pada promosi diperoleh 0,436 yang menunjukkan bahwa promosi memiliki pengaruh positif
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terhadap Keputusan pembelian. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke tiga yaitu promosi
memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian dapat diterima.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu dari Niazi, Ghulam Shabbir
Khan, Javaria Siddigiu, Burhan Ali Shah, Ahmed Imran Hunjra (2011). Penelitian ini
menunjukkan bahwa promosi atau Periklanan merupakan suatu bentuk komunikasi yang
membujuk khalayak untuk mengambil keputusan pembelian produk atau jasa dan
mengkomunikasikan informasi kepada khalayak. Ini mengeksplorasi hubungan antara. Respon
lingkungan dan respon emosional dan menunjukkan mereka mempunyai keterikatan emosional
terhadap produk, bahwa konsumen akan membeli merek tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Effective Advertising and Its Influence on Consumer Buying Behavior
positif terkait dengan promosi pada pembelian. Promosi memiliki hubungan signifikan dan
positif dengan niat beli. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke tiga yaitu promosi
memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian dapat diterima.

Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Hasil uji statistic dengan menggunakan spss 26 yang dilakukan dalam penelitian ini
didapatkan nilai signifikan pada uji t dari variabel desain produk 0,000. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa desain produk memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan
pembelian karena nilai signifikannya kurang dari 0,05. Sedangkan dari uji regresi berganda
pada desain produk diperoleh 0,601 yang menunjukkan bahwa desain produk memiliki
pengaruh positif terhadap Keputusan pembelian. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ke
empat yaitu citra merek memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian dapat diterima.

Penilitian ini sejalan deangan penilitian terdahulu yaitu dari Chin,T.A.et al., (2018)
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak elektronik rujukan (e-Referral) dan
komunikasi elektronik dari mulut ke mulut (e-WOM) pada citra merek, sebagai serta pengaruh
e-Referral, e-WOM dan citra merek terhadap niat beli. Kuesioner adalah instrumen utama
untuk pengumpulan data dan data dianalisis menggunakan Statistik Paket Ilmu Sosial (SPSS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-Referral dan e-WOM positif terkait dengan citra merek
pada pembelian. Citra merek memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan niat beli.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan dalam penelitian berhasil memikirkan pengetahuan teoretis umum
hubungan antara keputusan pembelian terhadap harga, desain produk, promosi dan citra merek
yang dirasakan oleh pelanggan produk helm KYT, yang menghasilkan wawasan multi sektoral
yang relevan dan mengisi kesenjangan pengetahuan dikonteks sosial budaya dan ekonomi di
daerah Sidoarjo. Dalam hal yang menyangkut pengaruh setiap dimensi vaiabel X terhadap
variabel Y, hasil kami menyatakan bahwa harga, desain produk, promosi dan citra merek secara
signifikan dan positif berdampak pada keputusan pembelian. Penelitian kami menunjukkan
bahwa pelanggan produk helm KYT selalu memandang atau meperhitungkan harga bila harga
sesuai dengan kualitas produk yang dirasakan maka akan timbul sebuah keputusan. Desain
produk menunjukan, bila perusahaan produk helm KYT bisa memuaskan atau bisa memenuhi
kebutuhan pelanggan maka akan timbulnya sebuah keputusan pembelian. Dengan adanya
promsi Perusahaan dapat menjangkau semua permintaan di dalam pasar dan dapat
meningkatkan penjualan dan dapat memuaskan pelanggan maka akan menjadikan sebuah
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Keputusan pembelian. Sedangkan citra merek menunjukan bahwa pelanggan produk helm
KYT selalu memenuhi model yang elegan dan klasik maka akan timbul sebuah keputusan
pembelian.
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